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Skripsi ini berjudul: “Hadis Mendahulukan Tangan atau Lutut Ketika
Sujud Dalam Shalat (Study Ilmu Mukhtalif Al-Hadits)”. Menjelelaskan tentang
hadis-hadis mendahulukan tangan dan lutut ketika sujud dalam shalat yang pada
zhahirnya terlihat saling bertentangan. Sujud merupakan salah-satu bagian dari
rukun shalat dan pada pelaksanaannya terdapat kontroversi. Ada yang
melakukannya dengan mendahulukan kedua tangan dan ada juga dengan
mendahulukan kedua lutut. Pada dasarnya kedua tuntunan tersebut berasal dari
Rasulullah SAW., hanya saja patut disayangkan ada yang menganggap bahwa
sujud yang tidak sesuai dengan tuntunan atau pemahamannya merupakan suatu
kesalahan, bahkan dengan sombongya mereka menganggap orang orang tersebut
tidak belajar agama dengan baik atau hanya taklid dengan fanatisme mazhab
semata. Oleh sebab itu untuk meminimalisir permasalahan ini perlu penelitian
lebih lanjut terhadap hadis-hadis tersebut.
Tujuan penelitian ini adalah untuk, 1). Mengetahui kualitas hadis
mendahulukan tangan dan lutut ketika sujud, 2). mengetahui kontekstualisasi
hadis mendahulukan tangan atau lutut dalam dalam tinjauan ilmu mukhtalif al-
hadis. 3). mengetahui sejauh mana realitas urgensi mendahulukan tangan dan
lutut ketika sujud sehingga bisa menghasilkan pemahaman yang baik terhadap
hadis-hadis tersebut.
Penelitian ini adalah penelititan sanad dan matan dengan menggunakan
kaidah keshahihan hadis yang dikemukakan oleh ulama sebagai acuan. Jenis
penelitian yang penulis lakukan adalah library reaserch, sedangkan pendekatan
yang penulis gunakan adalah metode takhrij al-hadis serta memadukannya dengan
metode ilmu mukhtalif al-hadis.
Berdasarkan hasil penelitian penulis, hadis mendahulukan tangan dan lutut
ketika sujud dilihat dari segi sanad adalah hasan. karena masing-masing hadis
memiliki syawahid, maka derajat kedua hadis tersebut menjadi shahih lighoirirhi,
dan bisa dijadikan hujjah dalam beramal. Karena tata-cara sujud bukanlah bagian
dari rukun shalat, jadi seseorang yang shalat boleh saja melakukan sujud dengan
mendahulukan kedua tangannya jika yang demikian itu membuatnya mudah dan
mendatangkan kehusyu’an. Dan tidak mengapa seseorang dalam shalatnya
mendahulukan kedua lutunya, karena kedua tuntunan tersebut memiliki dasar dari
Rasulullah SAW., tergantung kecendrungan pribadi dalam memilih dalil mana
yang lebih baik dan terkesan menenangkan hati.
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ABSTRACT
This thesis entitled: "Hadith Putting Hand or Knee When Prostration In Salah
(Study Mukhtalif Al-Hadith)", Sujud is one of salah parts. In application,it, that is
done after i'tidal, got controversies like there some people begin with hands earlier
and others begin with knees earlier. Root of controversies was differentiation in
understanding two hadith and one hadith contradict to other hadith. The first
hadith about understanding to begin with hands earlier came from Abu Hurairoh
opinion while understanding to begin with knees came from wa'il bin Hijr. He
said that he had seen Nabi Saw do sujud with beggining knees earlier than hands.
With the result that, it also often is found truth toward doing sujud. Furthermore,
some people accused to others because of that, it is needed research toward both
of hadith.
The purpose of this research are 1) to know hadith quality about beginning
earlier hands or knees in doing sujud 2) to know hadith contextualisation about
beginning earlier hands or knees in doing sujud in mukhtalif hadith knowledge 3)
to know how far urgency reality about beginning earlier hands or knees. In order
to, writer can get best understanding toward both of hadith.
This research used sanad research and matan research with using
principles of hadith truth which was told by ulama as references. The kind of
research is library research. The writer used takhrij hadith approach and
combining with mukhtalif hadith.
Based on the result of this research, hadith about beginning earlier hands
or knees in doing sujud was looked from sanad is hasan but both has syawahid. In
the result,level of both hadith became shohih lighoirihi and it can be used as
hujjah in ibadah because beginning earlier hands or knees are not parts of salah
rukun. It can be concluded that in doing sujud, someone may begin earlier with
hands if it can be made him / her is easy in doing salah and khusyu' and also may
begin earlier knees because of based on rasulullah reference. It depend on
individuals choose the best and make their heart is comfortable.
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